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A. Latar Belakang Pendlitian

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana unewkujodkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar gpelidik secara akiif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&oat spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecamaskhlaq mulia serta
ketrampilan  yang diperlukan dirinya, masyarakadndsa dan negara
(Anonim, 2008: 91). Sedangkan Aqgib dan Rohmant®82@4) menjelaskan
pendidikan adalah pengaruh bimbingan, arahan dangodewasa kepada
anak yang belum dewasa agar menjadi dewasa, mawdin memiliki
kepribadian yang utuh dan matang.

Sesuai dengan rumusan pendidikan di atas memppegan implisit
sebagai berikutPertama, "usaha sadar” dimaksudkan, bahwa pendidikan
diselenggarakan berdasarkan filosofi matang, mantefas, lengkap,
menyeluruh, berdasarkan pemikiran rasional-objektif
(Engkoswara dan Komariah, 2010: 8®edua, fungsi pendidikan adalah
menyiapkan peserta didik. “Menyiapkan” diartikarhbva peserta didik pada
hakikatnya belum siap, tetapi perlu disiapkan dadasg menyiapkan dirinya
sendiri. Hal ini menunjuk pada proses yang berlangssebelum peserta
didik itu siap untuk terjun ke kancah kehidupan g/axyata. Penyiapan ini

dikaitkan dengan kedudukan peserta didik sebagdiadr yang harus



bertanggung jawab atas dirinya sendiri, sebagagavaegara serta generasi
yang akan menerima estafet kepemimpinan pada mas@ gkan datang
(Anonim, 2008: 20).

Adapun strategi yang digunakan untuk merealisasikamusan
pendidikan Pemerintah menggunakan jalur format, foomal dan informal.
Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yangttaeksur dan berjenjang
yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan mgale, dan pendidikan
tinggi. Pendidikan non formal adalah jalur penkidi di luar pendidikan
formal yang dapat dilaksanakan secara terstrukarbggjenjang. Pendidikan
informal adalah adalah jalur pendidikan keluarga lingkungan. Pendidikan
yang dilakukan secara terstruktur dalam artian rilenkiurikulum dan dan
sistem pengelolaan yang sistematis baik secara afommaupun secara
informal disebut pendidikan persekolahan (Anonif1,@ 288).

Kajian dalam penelitian ini berawal dari sebuahtgrgraan, mengapa
pendidikan harus berkualitas? Pendidikan saat nméngahadapi tantangan
yang sangat berat baik secara nasional maupunasetarnasional. Secara
Nasional Pendidikan dihadapkan pada kualitas pémdid Data UNESCO
tahun 2000 indek pembangunan manusia negara Indamesempati urutan
ke-120 dari 174 negara di dunia (Subadi, 2009: 89).

Menurut Asmani (2009: 19), pendidikan harus menkia@rihal-hal
yang terkait dengan pertumbuhan, perubahan, pemadan juga hal-hal
yang terus berlangsung. Oleh karena itu, pendidikarus terus-menerus

diperbarui, dipertegas dan dipertajam. Sayangemgah pusaran perubahan



dasyat sekarang ini, tantangan pendidikan sema&impleks. Pendidikan
dianggap tidak berhasil memberikan imbas secar&tiprakarena peserta
didik tidak mampu menunjukan kompetensi sebagaegiiunggul.

Upaya pemecahan tantangan pendidikan dalam penmt@amgumber
daya manusia, pemerintah mengeluarkan Undang-UnNangor 22 Tahun
1999 tentang sistem pemerintahan yang sentralisgkjadi desentralistik.
(Anonim, 2008: 91) Pelaksanaan secara nyata dalaandy pendidikan
adalah bergesernya paradigma pemerintah dari ganadimakro menuju
paradigma mikro dalam pengelolaan pendidikan.

Menurut Hasbullah (2006: 36), desentralisasi damari pendidikan
tidaklah sederhana karena menyangkut berbagai pisadéntingan, berbagai
dimensi berkaitan satu sama lain, serta berbagaindka dengan cakupan
yang sangat kompleks dan luas. Namun demikian, gealahan dalam
pembangunan pelayanan pendidikan akan dapat fers¢gan dengan
meluasnya pemahaman terhadap konsep, prinsipfpriagiran pelaksanaan,
serta berbagai permasalahan.

Secara makro pemerintah menggunakan pendekataralistii.
Pendekatan ini menitik beratkan bahwa kualitas joiteh dapat
ditingkatkan melalui management terpusat/sentilali@anim, 2006: 19).
Banyak program peningkatan kualitas ditetapkan gdemerintah pusat.
Pelatihan gurudropping buku perpustakaan dan buku pelajaran ditetapkan
oleh pemerintah pusat sedangkan pemerintah daengigat menerima

kebijakan tersebut. Kebijakan di atas sangat mkamgisekolah sebagai



penyelenggara pendidikan dikarenakan inisisakolRh sangat terbatas,
sehingga kemandirian dan kreativitas lembaga pléah tidak muncul dan
hanya sebatas menerima dari atas saja.

Penyelenggaraan pendidikan yang terpusat dan htiskryang
menempatkan sekolah sebagai penyelenggara pendiddwgat tergantung
pada keputusan birokrasi yang sangat panjang dsih Kebijakannya tidak
sesuai dengan kondisi sekolah yang ada. Akibat lddrijakan ini sekolah
kehilangan motivasi, kreativitas dan kemandiriaralash memajukan dan
mengembangkan lembaga pendidikan termasuk didamiyalitas
pendidikan.

Akibat lain dari sistem berokratis menempatkan é@angan sebagai

faktor yang menentukan dalam proses pengambilagputlksan,

sehingga banyak sekolah yang terkungkung olehdsslan birokratis

dari pusat hingga daerah (Harsono, 2008: 73).

Secara mikro pemerintah menggunakan model managemen
pendidikan dari sekolah oleh sekolah untuk sekdédmagement ini populer
dengan istilah Peningkatan Kualitas Pendidikan &&adSekolah (MPMBS).
Pendekatan ini menerapkan sistem bahwa kebijak@nggiolaan
management pendidikan melibatkan sekolah untrpdrtisipasi dalam
menentukan kebijakan pengelolaan sekolah.

Menurut Supriyanto (2007: 39), salah satu pengatolpendidikan
agar lebih berkualitas dengan menggunakan konsepajelaen Berbasis

Sekolah yang substansinya adalah kemandirian dagapilan keputusan

yang partisipatif.



Perbaikan dalam bidang pendidikan di atas merupalkpaya
manajemen peningkatan kualitas berbasis pusat mgmumingkatan kualitas
berbasis sekolah. Manajemen kualitas sebagai sigtem manajemen yang
dinamis yang mengikutsertakan seluruh anggota @gsindengan penerapan
konsep dan teknik pengendalian kualitas untuk naideepuasan pelanggan
dan kepuasan yang mengerjakannya (Shahab, 2010: 10)

Peran serta masyarakat, penyelenggaraan pendidikamarus
melibatkan masyarakat khususnya orang tua muethn® ini dukungan
masyarakat khususnya orang tua murid hanya terfplda dukungan dana.
Untuk mendukung kualitas pendidikan keterlibatarsyasakat bukan hanya
dukungan dana saja melainkan dalam proses pendidéqerti : pengambilan
keputusan, monitoring,evaluasi dan akuntabilitas.

Menurut Hasbullah (2010:56), melibatkan semua kamepo baik
secara internal lembaga pendidikan maupun secasterell merupakan
upaya untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan atkdib masyarakat.
Melibatkan semua komponen lembaga pendidikan dayanakat bertujuan
untuk memuaskan pelanggan.

Sekolah mempunyai dua pelanggan vyaitu pelanggaernedt dan
eksternal (Arcaro, 2007: 40). Pelanggan internaliriedari orang tua, guru,
siswa, administrator, dewan sekolah yang beradanrdalystem pendidikan.
Sedangkan pelanggan eksternal terdiri dari masggrglerusahaaan dan

organisasi yang menggunakan out put dari pendidiaebut.



Alternatif lain dari upaya pemecahan persoalan tis aadalah
menerapkan peningkatan kualitas pendidikan dengaanggunakan
pendekataotal Quality Management (TQM)

TQM ialah satu proses pengurusan kualiti yang hbamtasikan
pelanggan, berjalan secara berterusan dan melibatgmua aspek dalam
organisasi (Anonim, 2007: 1). Delliana dan BasdafdaMulyono, 2006: 3)
mengatakan bahwa ada empat bidang utama dalamabkekaing dapat
mengadopsi prinsip-prinsigotal Quality Management, yaitu (1) Program
Total Quality Management untuk meningkatkan fungsi-fungsi administrasi
dan operasi atau secara luas untuk mengelola $elsagleara keseluruhan.
(2) Mengintegrasikarmotal Quality Management (TQM) dalam Kurikulum,
(3) Penggunaarfotal Quality Management dalam pengajaran di kelas dan
(4) Menggunakarotal Quality Management untuk mengelola aktifitas riset
sekolah.

ManagementTotal Quality Management (TQM) sebagai alternatif
peningkatan kualitas pendidikan merupakan upaysy yeerkelanjutan dan
konsisten untuk mencapai kepuasan pelanggan. @trggag digunakan
untuk meningkatkan kualitas dalam bidang pendiditangan menempatkan
lembaga pendidikan/sekolah sebagai industri jas#ligS2010: 6). Sekolah
sebagai industri jasa harus memberikan pelayapamal kepada pelanggan

yang bermuara pada kepuasan pelanggan.



Sallis (2010: 7) menjelaskan dalam sudut pand&o@g Quality
Management dalam bidang pendidikan ada beberapa hal yanganien
perhatian, yaitu:

1. Perbaikan terus menerusantinous improvement )
2. Menentukan standar kualitagfality assurance )
3. Perubahan Kultur ¢hange of culture)

4. Perubahan organisagilfside down organization )

Kepemimpinan mempunyai peran penting keberhasilan
peneningkatan kualitas sekolah (Sallis, 2010: 1D@®ngan kapasitas dan
kewenangan yang dimiliki kepala sekolah, Revolusilikas dalam sebuah
lembaga dapat dilaksanakan. Komitmen terhadap tksalmutlak harus
dimiliki kepala sekolah, hal ini dikarenakan PropesjalananTotal Quality
manajemen berlangsung dari atas ke bawah.

Kepala sekolah dituntut untuk mampu mengembangkasi Vv
pendidikan dan kelembagaannya secara konteksteagnib menanggung
resiko atas keputusan-keputusan yang diambilnypaliesekolah tidak boleh
banyak menunggu petunjuk, perintah atau menghanapkatuan dari atas
atau dari pusat (Permana dan Kesuma, 2010: 351-352)

Memasuki era globalisasi, peran dunia pendidikamjade makin
penting dan menentukan, sebab dengan pendidikag lyarkualitas maka
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi a&patdlikuasai. Dengan
penguasaan ilmu pegetahuan dan teknologi kemaj@mn kesejahteraan

bangsa dapat tercapai, yang sudah tentu harus utiguleh ketersediaan



sumber daya manusia yang berkualitas salah satangat tergantung pada
kualitas pendidikan.

Pendidikan disepakati oleh banyak ahli memiliki gperyang besar
dalam penyediaan sumber daya manusia yang bedsidhin daya saing yang
tinggi. Lamanya mengenyam pendidikan dinilai meknibanyak pengaruh
terhadap pembentukan daya saing seseorang. Sentiakjgi tingkat
pendidikan, semakin tinggi peluang seseorang uniakingkatkan kualitas
daya saing mereka dan semakin rendah tingkat p&adidkan semakin sulit
menumbuhkan kemampuan dan daya saing seseorangi(i2@08: 272).

Muhammadiyah merupakan gerakan modern yang bérgeaam
bidang pendidikan, ekonomi, kesehatan dan pembaataymasyarakat.
(Setiawan, 2010: 7). Salah satu “sayap“ gerakdwwadha yang digunakan
adalah dengan mendirikan amal usaha pendidikann@gh banyak orang
mengenal Muhammadiyah melalui amal usaha terseHampir setiap
penjuru tanah air muncul lembaga pendidikan Muhadiyaa baik dari
Pendidikan Usia Dini, Taman Kanak-Kanak sampai Bresan Tinggi.

Pendidikan yang didirikan Muhammadiyah mempunyaepsi untuk
berkembang dan mempunyai peluang untuk majunhdikarenakan amal
usaha tersebut didirikan atas inisiatif masyaralktau secara organisatoris
didirikan oleh Pimpinan Ranting Muhammadiyah (PRBMau Pimpinan
Cabang Muhammadiyah (PCM) setempat. Secara Meaasemangat juang

upaya untuk memajukan amal usaha sangat kuaa\&et 2010: 106).



Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Muhammadiyah | 8lor
merupakan salah satu lembaga pendidikan swasta datigkan oleh
Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) Blora. Sebaghkolah swasta
yang didirikan oleh persyarikatan mengemban miseniqgkatan kualitas
keislaman dan pengembangan kualitas keilmuan (&&tia2010: 21). Tujuan
ini sejalan dengan yang disampaikan oleh IhsanQ2@0) bahwa sekolah
bukan semata-mata sebagai konsumen, tetapi iaseigagai produsen dan
pemberi jasa yang sangat erat hubungannya dengamapgunan. Karena itu
sekolah perlu dirancang dan dikelola dengan baik.

Penyelenggaraan dan pengembangan kualitas keislaiteatukan
dengan pembinaan kepribadian muslim melalui pekaidiAl-Islam dan
kemuhammadiyahan dan Bahasa Arab. Sedangkan patangkeilmuan
melalui penguasaan ilmu dan teknologi serta kelbamiayagar dapat
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi

SMK Muhammadiyah | Blora sebagai salah satu amata$impinan
Muhammadiyah Cabang Blora telah mendapat 1ISO 9008-2 Pencapaian
ini sesuai dengan pendapat dari Mulyono (2009: 320)wa sudah banyak
lembaga pendidikan yang telah mengimplementasikamsip-prinsip I1SO
dalam sistem manajemen persekolahan, bahkan selmgiah mendapatkan
sertifikat 1SO. Dari latar belakang di atas penulestarik melakukan
penelitian dengan judul “Pengelolaan Sekolah Swa&sebasis Kualitas*

(Studi Situs SMK Muhammadiyah | Blora).
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B. FokusPendlitian
Fokus dalam penelitian ini adalah bagaimanakah glela@n sekolah
berbasis kualitas di SMK Muhammadiyah | Blora dengabfokus sebagai
berikut:
1. Bagaimanakah aktivitas kepemimpinan dan hubunggml&esekolah
dengan guru berbasis kualitas di SMK MuhammadiyBloia?
2. Bagaimanakah aktivitas belajar dan bentuk penataamg kelas berbasis
kualitas di SMK Muhammadiyah | Blora?
3. Bagaimanakah jenis pelayanan siswa berbasis kualitali SMK
Muhammadiyah | Blora?
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan ®kenelitian, yaitu
pengelolaan sekolah berbasis kualitas. Sesuai des\g#okus di atas,maka
tujuan penelitian ini adalah
1. Mendeskripsikan aktivitas kepemimpinan dan hubunigepala sekolah
dengan guru berbasis kualitas di SMK MuhammadiyBloia.
2. Mendeskripsikan aktivitas belajar dan bentuk peratauang kelas
berbasis kualitas di SMK Muhammadiyah | Blora.
3. Mendeskripsikan jenis pelayanan siswa berbasisitksal di SMK

Muhammadiyah | Blora.
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. Manfaat Pendlitian

Hasil dari penelitian diharapkan dapat memberikanfaat bagi pihak
terkait lainnya. Manfaat dari penelitian ini adatsbagai berikut :
1. Bagi sekolah
Memberikan gambaran yang nyata terhadap sekolaénisej
(SMK) dalam pengelolaan sekolah yang berkualitas.
2. Kepala Sekolah
Sebagai bahan informasi atau masukan dalam meadelobaga
pendidikan yang dipimpinnya.
3. Bagi guru
Penelitian ini dapat memberi masukan dalam menantuketode
pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pendidika
4. Bagi siswa
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sebdigdnan
masukan untuk memposisikan dirinya subyek belagargyaktif dalam
pembelajaran.
. Daftar Istilah
1. Pengelolaan sekolah adalah proses pendayagunadersdaya sekolah
melalui  kegiatan dengan  optimalisasi  fungsi  perpaans,
pengorganisasian, penggerakan dan pengendaliarrasegektif dan

efisien.
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. Sekolah swasta adalah sekolah yang didirikan olelsyarakat yang
tergabung dalam sebuah organisasi masyarakat.

. Kualitas adalah ukuran yang diberikan untuk memlakerjaan maupun
jasa.

. Kepemimpinan adalah proses dimana individu mempeahg&elompok
untuk mencapai tujuan tertentu.

. Kepala sekolah adalah seorang administrator peratidrang mempunyai
wewenang untuk mendayagunakan berbagai sumbemgsapaasarana,
serta berbagai media pendidikan) secara optim#&yae, efektif dan
efisien guan mencapai tujuan pendidikan.

. Guru adalah tenaga pendidik profesional yang bagugi satuan
pendidikan tertentu.

. Peserta didik adalah anggota masyarakat yang mengkegiatan
pembelajaran sesuai dengan jenjang dan jenis pkaditertentu.

. Sekolah berkualitas adalah sekolah yang mempuimyaipilar penyangga
untuk meningkatkan kualitas yakni: fokus kepadmggan,keterlibatan
total, mempunyai standar pengukuran,mepunyai konmtndan selalu
mengadakan perbaikan terus menerus.

. Pengelolaan siswa merupakan upaya yang dilakuk&olade untuk
memberikan pelayanan kepada siswa untuk mempergepatmbuhan

dan perkembangan peserta didik.
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10.Layanan siswa merupakan upaya Yyang dilakukan dekalatuk
pengembangan akademik siswa maupun pengembangat baknat

siswa sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai.



